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LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

ZA. Landasan Teori

Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dipaparkan oleh Weygandt, Kieso, dan Kimmel (2011:5)
égbagai berikut:

& “Financial statements are the principal means through which a company
“° communicates its financial information to those outside it. These statements
A provide a company’s history quantified in money terms. The financial statements
o most frequently provided are (1) the statement of financial position, (2) the income
= statement or statement of comprehensive income, (3) the statement of cash flow,
and (4) the statement of changes in equity.”

2 Laporan keuangan menurut PSAK (2012:1), “Bagian dari proses pelaporan
Eeuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba
regi, laporan perubahan, posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara,
rjn‘isalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain,
serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di
Samping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan
ijporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri geografis serta

pengungkapan pengaruh perubahan harga.”

Laporan keuangan adalah sarana utama dimana perusahaan mengkomunikasikan
thformasi keuangan kepada orang-orang di luar perusahaan sebagai sarana untuk
plemudahkan dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan merupakan suatu

laporan tertulis atas transaksi keuangan yang terjadi dalam suatu perusahaan dan dapat

Egunakan untuk mengukur Kkinerja perusahaan selama satu periode. Laporan

%euangan berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan
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pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan

perusahaan dan kinerja perusahaan.

Laporan keuangan yang dibuat dengan baik oleh suatu perusahaan akan

memudahkan para pengguna laporan untuk mengerti maksud dari laporan tersebut dan

memudahkan pengguna laporan keuangan tersebut untuk mengambil keputusan.

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan harus juga sesuai dengan keadaan
@ng sebenarnya agar dapat diandalkan oleh para penggunanya dan tidak merugikan

Bégi para pengguna laporan keuangan tersebut, serta sesuai dengan keadaan dan

fransaksi keuangan yang sebenarnya terjadi.

Tujuan laporan keuangan menurut PSAK No. 1 (2012:3), “Tujuan pelaporan
I%euangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah

Besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.”

. ~Teori Keagenan (Agency Theory)

= Menurut Jensen dan Meckling (1976), “hubungan keagenan merupakan suatu
JEfrontrak, dimana pihak prinsipal yang terdiri dari satu atau lebih orang mengikat
berjanjian dengan pihak agen untuk melaksanakan sejumlah jasa atas nama prinsipal
yéng mencakup pendelegasian sejumlah kekuasaan untuk membuat keputusan kepada
}bihak agen.”

Konsep agency theory adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent
@manajer). Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas demi kepentingan
Principal, termasuk pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari principal

kepada agent. Di dalam sebuah perusahaan, hubungan agensi ini ditandai dengan

ﬁlanya pemisahan kepemilikan antara pemegang saham dan manajemen. Adanya
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pemisahan antara kepentigan dalam suatu perusahaan dapat menimbulkan
permasalahan keagenan (agency problem), yaitu munculnya konflik kepentingan
a;r;tara pemilik atau pemegang saham dan manajer sebagai pengelola perusahaan.

&  Konflik kepentingan antara prinsipal dan agen akan berusaha untuk diminimalkan
dengan cara melakukan pengawasan yang membatasi kesempatan agen untuk
melakukan perilaku kecurangan. Audit adalah salah satu bentuk pengawasan yang
dilakukan dalam meminimalkan konflik agensi yang dilakukan manajemen sebagai
l;paya melakukan tindakan yang menguntungkan diri sendiri maupun golongan
(Jensen dan Meckling, 1976). Audit yang dilakukan oleh pihak independen bertujuan
@tuk memeriksa kewajaran dari laporan keuangan yang dibuat oleh pihak
manajemen, agar terhindar dari informasi keuangan yang menyesatkan.

Manajemen sebagai pihak yang menjalankan perusahaan umumnya memiliki

mformasi yang lebih mengenai posisi laporan keuangan dan hasil operasi perusahaan
daripada pemegang saham. Perbedaan tersebut menimbulkan konflik kepentingan: (1)
antara shareholders dan manajer , (2) antara shareholders dan debtholders, dan (3)
antara manajer, shareholders, dan debtholders.

j Dalam mengatasi konflik kepentingan antara pemilik / pemegang saham dan
fnanajer dapat menggunakan empat mekanisme Good Corporate Governance yaitu
drielalui kepemilikan insider, kebijakan deviden, kebijakan utang, dan kepemilikan

‘oieh institusi. Pelaporan informasi keuangan pada pemilik (pemegang saham)

tmumnya mengikuti prinsip-prinsip akuntansi.

3. = Teori Sinyal (Signaling Theory)

Menurut Megginson (1997) dalam penelitian Yoga (2010:70), teori signalling

menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik dengan sengaja akan

Lnemberikan sinyal kepada pasar, dengan demikian pasar diharapkan dapat
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membedakan perusahaan yang berkualitas baik atau buruk. Agar sinyal tersebut
efektif, maka harus dapat ditangkap pasar dan dipersepsikan baik, serta tidak mudah
(;‘itiru oleh perusahaan yang berkualitas buruk.

& Namun adanya masalah informasi asimetri, menjadikan manajer tidak bisa hanya
éekedar mengumumkan informasi bagus tersebut, karena dimungkinkan manajer
perusahaan lain juga akan mengumumkan hal yang sama sehingga membuat investor
lwar menjadi kurang percaya. Investor harus menunggu berapa lama untuk
faembuktikan kebenaran dari ucapan-ucapan manajer tersebut. Salah satu solusi yang
dépat dipakai oleh manajer yang benar-benar memiliki informasi yang bagus tentang
pérusahaannya adalah dengan memberikan sinyal kepada investor dengan melakukan
satu tindakan atau kebijakan yang tidak bisa ditiru oleh perusahaan yang tidak
r}empunyai informasi sebagus informasi yang dimiliki perusahaan tersebut.

: Dalam penelitian Yeye Susilowati (2011:5), teori sinyal mengemukakan tentang
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna
faporan keuangan. Sinyal tersebut berupa informasi mengenai kondisi perusahaan
kepada pemilik ataupun pihak yang berkepentingan. Sinyal yang diberikan dapat juga
Eilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan,
iaporan apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan
@emilik, atau bahkan dapat berupa promosi serta informasi lain yang menyatakan
‘béhwa perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain. Return yang
meningkat akan diprediksi dan memberikan sinyal tentang laba jangka pendek dan
jangka panjang dan analisa yang mengungkap sinyal tersebut digunakan untuk
memprediksi peningkatan earning jangka panjang.

Dalam Yeye Susilowati (2011:5) juga menyatakan teori sinyal ini membahas

Bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan managemen (agent)
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disampaikan kepada pemilik modal (principle). Penyampaian laporan keuangan dapat
dranggap sebagai sinyal, yang berarti bahwa apakah agen telah berbuat sesuai dengan
l;;)ntrak atau belum. Teori sinyal juga memprediksikan bahwa pengumuman efek pada
harga saham dan kenaikan deviden adalah positif.

5 Salah satu jenis informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi
stgnal bagi pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan
tahunan. Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat berupa informasi
&kuntansi yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan dan informasi non-
ékuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan.

3 Laporan tahunan hendaknya memuat informasi yang relevan dan mengungkapkan
informasi yang dianggap penting untuk diketahui oleh pengguna laporan baik pihak
d:alam maupun pihak luar. Semua investor memerlukan informasi untuk mengevaluasi
Ei:siko relatif setiap perusahaan sehingga dapat melakukan diversifikasi portofolio dan
Kbmbinasi investasi dengan preferensi risiko yang diinginkan. Jika suatu perusahaan
ingin sahamnya dibeli oleh investor maka perusahaan harus melakukan pengungkapan
laporan keuangan secara terbuka dan transparan.

j Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa signaling theory adalah
feori yang menjelaskan perilaku manajemen dalam mengkomunikasikan suatu
diiformasi tentang perusahaan dimana jika perusahaan yang menyampaikan laporan
kéuangan secara tepat waktu dapat dikatakan perusahaan tersebut mempunyai kabar
Paik (good news), biasanya perusahaan yang mempunyai kabar baik cenderung
terdorong ingin segera menyampaikan kabar baik tersebut kepada publik sehingga
parga saham perusahaan dapat meningkat, sebaliknya jika perusahaan yang

menyampaikan laporan keuangan terlambat dapat dikatakan bahwa perusahaan
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tersebut terdapat kabar buruk (bad news), dimana perusahaan tersebut berusaha

menutupi kabar buruk tersebut kepada publik.

. oPeraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008

Saat ini, isu mengenai independensi auditor telah menjadi hal yang penting dalam

pemberian jasa audit oleh akuntan publik. Pihak pemerintah yang bertugas sebagai
regulator diharapkan dapat memfasilitasi kepentingan semua pihak, baik pihak
gerusahaan, pihak akuntan, maupun pihak eksternal. Bentuk campur tangan
pemerintah dalam hal ini adalah adanya peraturan-peraturan yang mewajibkan adanya
bérgantian kantor akuntan dan partner audit yang diberlakukan secara periodik.
s Peraturan tentang pergantian KAP dan partner audit di Indonesia sudah muncul
ﬁada tahun 2002. Pada tahun 2003, keputusan tahun 2002 tersebut diamandemen
ciéngan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003
pasal 2 tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan tersebut merupakan perubahan atas
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423/KMK.06/2002, yang mengatur bahwa
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan
oleh KAP paling lama 5 (lima) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan
|;9ublik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.

Kemudian pada tanggal 5 Februari 2008, peraturan tersebut diperbaharui oleh
Menteri Keuangan dengan menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan No.
£7/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3. Peraturan terbaru ini
mengatur tentang pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas
dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut, dan oleh
seorang akuntan publik paling lama 3 (tiga) tahun berturut-turut. Akuntan publik dan
kantor akuntan boleh menerima kembali penugasan setelah satu tahun buku tidak

memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan Kklien tersebut.
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Pemerintah juga mengeluarkan Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 5
‘Fahun 2011 tentang Akuntan Publik. Pasal 4 tentang pembatasan pemberian jasa yang
tgrdiri dari 2 ayat. Ayat pertama, pemberian jasa audit oleh Akuntan Publik dan/atau
KAP atas informasi keuangan historis suatu klien untuk tahun buku yang berturut-
tLII’Ut dapat dibatasi dalam jangka waktu tertentu. Ayat kedua, ketentuan mengenai
pembatasan pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis diatur dalam

Peraturan Pemerintah.

. :*Audit Tenure

Audit tenure adalah masa perikatan dari Kantor Akuntan Publik (KAP) maupun
atditor dalam memberikan jasa audit kepada kliennya. Ketentuan mengenai audit
tenure telah dijelaskan dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No0.17/PMK.01/2008 pasal 3 yaitu pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan
dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut—turut dan oleh
seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.
Peraturan tersebut menjelaskan kewajiban bagi sebuah perusahaan untuk melakukan
Jotasi auditor (pergantian auditor) apabila telah mencapai batas waktu perikatan yang
ditentukan. Pergantian auditor secara wajib semata-mata dilakukan atas dasar
peraturan. Beberapa regulator di beberapa negara seperti Amerika dan beberapa
Nﬁegara Uni Eropa telah mengeluarkan regulasi untuk mengatur batas masa perikatan
‘auditor dalam mengaudit suatu entitas atau klien (Febrianto, 2009).

Ada kebaikan dan kelemahan pada kewajiban rotasi auditor. Alasan teoritis yang
Mendasari penerapan rotasi wajib yaitu bagi auditor dan KAP diharapkan akan
fheningkatkan independensi auditor baik secara tampilan maupun secara fakta.
rPembatasan tenure auditor merupakan usaha untuk mencegah auditor terlalu dekat

erinteraksi dengan klien sehingga mengganggu independensinya. Upaya yang
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mendukung rotasi (pergantian) wajib selama enam tahun adalah karena ketentuan ini

yang akan mendorong peningkatan kualitas audit.

: ;;Auditor Switching

Manajemen memerlukan auditor yang berkualitas dan berkompenten yang sesuai
dengan standar yang berlaku. Auditor yang bekerja secara profesional dapat
hendeteksi adanya salah saji yang material dalam pelaporan dan dapat memberikan
rasihat kepada klien. Jika auditor yang dipilih berkualitas, maka pihak pemegang
s;f;\ham akan puas dengan kinerja manajemen.
| Auditor switching merupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik
3;ang dilakukan oleh perusahaan klien. Bukti teoritis didasarkan pada teori agensi dan
iﬁgformasi ekonomi. Dalam kedua kasus, permintaan layanan audit muncul terutama
dari adanya asimetri informasi. Dalam teori agensi, audit independen berfungsi untuk
r%nengurangi biaya agensi yang timbul dari perilaku mementingkan diri sendiri oleh
égen (manajer). Tingkat biaya tersebut bervariasi pada organisasi, tergantung pada
variabel seperti ukuran perusahaan , gearing, dan kepemilikan saham manajemen
(Wijayanti,2010).
€. Sejarah pergantian auditor menurut Efraim (2010), banyaknya serangan terhadap
profesi akuntansi telah membuat masyarakat memberikan usulan yang bertujuan untuk
ﬁemperbaiki profesi ini. Salah satu proposal yang dikeluarkan oleh masyarakat adalah
‘7meminta perusahaan — perusahaan politik melakukan pergantian auditor independen
Secara periodik. Pergantian mandatori telah banyak diterima dan mendapat
fekomendasi dari banyak pihak. Sebab diharapkan akan berpengaruh signifikan pada
Praktik pengauditan.

== Menurut Elder et al (2011: 81) alasan manajemen ketika memutuskan untuk

smengganti auditornya adalah mencari pelayanan dengan kualitas yang lebih baik,
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opinion shopping, dan mengurangi biaya. Ketiga hal tersebut berhubungan dengan

independensi auditor. Jika perusahaan mengganti auditor untuk kualitas yang lebih

t}éik maka hal tersebut tidak mengancam independensi auditor. Jika perusahaan

kerpindah auditor karena alasan lainnya, maka terdapat ancaman independensi dan

berlindungan yang terbaik bagi auditor adalah komunikasi. Auditor yang baru harus
berkomunikasi dengan auditor sebelumnya sebelum dapat mengambil keputusan
untuk menerima klien.

Klien yang diaudit olen KAP baru mungkin lebih puas dengan beberapa

d INJI]

ﬁértimbangan. Pertama perusahaan cenderung untuk mengganti auditor karena tidak
@as dengan pelayanan yang diberikan oleh auditor sebelumnya atau mereka
fhempunyai beberapa jenis perselisinan dengan auditor sebelumnya. Kedua, pada
r.iérikatan audit yang baru, ada ketidakyakinan manajemen klien terhadap kualitas
[;elayanan yang disediakan oleh KAP.

| Mardiyah (2002) mengemukakan dua faktor yang mempengaruhi perusahaan
bérganti KAP adalah faktor klien (Client-related Factors), yaitu: kesulitan keuangan,
manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Public Offering (IPO) dan faktor

Euditor (Auditor-related Factors), yaitu: fee audit dan kualitas audit.
} Ketika klien mengganti auditornya ketika tidak ada aturan yang mengharuskan
@ergantian dilakukan, yang terjadi adalah salah satu dari dua hal: auditor
;hengundurkan diri atau auditor diberhentikan oleh klien. Manapun diantara keduanya
terjadi, perhatian adalah pada alasan mengapa peristiwa itu terjadi dan ke mana klien
tersebut akan berpindah. Jika alasan pergantian tersebut adalah karena ketidakpastian
atas praktik akuntansi tertentu, maka diekspektasikan klien akan berpindah ke auditor

%ng dapat bersepakat dengan klien.

= 18
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Pergantian auditor secara wajib dan sukarela bisa dibedakan atas dasar pihak
mana yang menjadi fokus perhatian dari isu tersbut. Menurut Wijayanti (2010), jika
p:rergantian auditor terjadi secara sukarela, maka perhatian utama adalah pada sisi klien
@nisalnya kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial
I%ublic Offering, dan sebagainya). Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara wajib,

$eperti yang terjadi di Indonesia, perhatian utama beralih kepada auditor (misalnya fee

audit, kualitas audit, dan sebagainya).

. ZOpini Audit

Dalam peraturan menteri Nomor: 17/PMK.01/2008 pasal 1 ayat (8) menjelaskan
t;ahwa laporan auditor independen adalah laporan yang ditandatangani oleh akuntan
réublik yang memuat pernyataan pendapat atau pertimbangan akuntan publik tentang
apakah asersi suatu entitas sesuai, dalam semua hal yang material, dengan kriteria
ﬁ/ang ditetapkan.
| Setiap perusahaan yang telah diaudit laporan keuangannya menginginkan opini
audit wajar tanpa pengecualian (unqualified) terhadap laporan keuangannya. Ketika
Jperusahaan mendapat opini selain wajar tanpa pengecualian(unqualified), hal ini dapat
fhempengaruhi pengambilan keputusan oleh pihak eksternal, seperti investor yang
enggan membeli saham di perusahaan yang mendapat opini audit qualified, bahkan
;adverse dan disclaimer.

‘7 Menurut Randal J. Elder, et al( 2011:374-382) dalam buku terjemahannya Opini
audit terdiri dari 5 jenis, yaitu:

a= Laporan standar tanpa pengecualian
e Laporan auditor ini diterbitkan apabila kondisi-kondisi berikut terpenuhi:

-1 Seluruh laporan keuangan — neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan dan

laporan arus kas — telah lengkap
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2)

Semua aspek dari ketiga standar umum telah dipatuhi dalam penugasan audit

3) tersebut

d INJ}IJSUj) E

Bukti audit yang cukup memadai telah terkumpul dan sang auditor telah
melaksanakan penugasan audit ini dengan sedemikian rupa sehingga membuatnya
mampu menyimpulkan bahwa ketiga standar pekerjaan telah dipatuhi

Laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Hal tersewbut berarti pula bahwa pengungkapan informative yamg cukup telah
tercantum dalam catatan atas laporan keuangan serta bagian-bagian lainya dari
laporan keuangan tersebut.

Tidak terdapat situasi yang membuat auditor merasa perlu untuk menambah
sebuah paragraph penjelas atau memodifikasi kalimat dalam laporan audit.
Laporan Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelas dan Modifikasi

Berikut ini adalah penyebab-penyebab utama ditambahkannya suatu paragraph

f.)enjelas atau modifikasi kalimat pada laporan audit:

i

IASH]

S
N

Tidak adanya konsistensi dalam penerapan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Ketidakpastian atas kelangsungan hidup perusahaan.

Auditor menyetujui terjadinya penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku
umum.

Penekanan pada suatu masalah.

Laporan yang melibatkan auditor lain.

bS Opini dengan Pengecualian

Opini dengan pengecualian adalah laporan yang dapat dihasilkan dari pembatasan

auang lingkup auditor atau tidak diterapkannya prinsip akuntansi berlaku umum.

20
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o

Laporan opini dengan pengecualian dapat digunakan hanya saat auditor

@nyimpulkan bahwa keseluruhan laoporan dinyatakan dengan wajar.

u

Q

=

==

c.% Opini Tidak Wajar

3

= Opini tidak wajar digunakan hanya jika auditor yakin bahwa keseluruhan
o)

lgoporan keuangan secara material telah salah saji atau menyesatkan karena tidak
(9]

@nyatakan dengan wajar sesuai posisi keuangan atau hasil operasi dan aliran kas
Sesuai GAAP,

@2

S,

=

d.= Tidak Memberikan Opini

=2

§ Laporan dengan tidak memberikan opini diterbitkan bila auditor tidak dapat
Q

meyakinkan dirinya bahwa laporan keuangan keseluruhan dinyatakan dengan wajar.
A

I%rlunya menolak opini muncul bila terdapat pembatasan ruang lingkup luar biasa
=2

Kepada auditor atau terdapat hubungan yang tidak independen sesuai kode etik antara
(9]

auditor dan klien.

. Financial Distress
@
E:. Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang mengalami

@sulltan keuangan. Menurut Foster (1986) terdapat beberapa indikator atau sumber

gforma& mengenai kemungkinan dari financial distress :

ag'AnaIisis arus kas untuk periode sekarang dan yang akan datang.

b5AnaI|S|s strategi perusahaan yang mempertimbangkan pesaing potensial, struktur
biaya relatif, perluasan rencana dalam industri, kemampuan perusahaan untuk

meneruskan kenaikan biaya, kualitas manajemen, dan lain sebagainya.
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¢) Analisis laporan keuangan dari perusahaan serta perbandingannya dengan

@)erusahaan lain. Analisis ini dapat berfokus pada suatu variabel keuangan tunggal

> atau suatu kombinasi dari variabel keuangan.

Kondisi keuangan perusahaan klien memiliki dampak penting terhadap

ngambilan keputusan dalam mempertahankan perusahaan audit. Financial distress

pat membawa suatu perusahaan mengalami kegagalan (corporate failure) pada

s@1) 0X5r 191 Bw eadid yeH

ntraknya yang akhirnya dapat dilakukan restrukturisasi keuangan antara perusahaan,

fn

editur-kreditur, dan investor-investor (Ross dan Westerfield, 1996)

lusig

Pengertian corporate failure (kepailitan) di Indonesia mengacu pada Peraturan

Hep s

merintah pengganti UU No. 1 tahun 1998 tentang Perubahan Atas UU Kepailitan

uliaman D. Haddad dkk, 2003 : 10-11) yang menyebutkan :

ey

a)s' Debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tidak membayar sedikitnya

=
A
§_-satu utang yang telah jatuh waktu dan tidak dapat ditagih, dinyatakan pailit dengan
2
% putusan pengadilan yang berwenang, baik atas permohonannya sendiri, maupun

(319

atas permintaan seorang atau lebih krediturnya.

b) Permohonan sebagaimana yang disebutkan pada butir (a), dapat juga diajukan oleh

z kejaksaan untuk kepentingan umum.

[ §
cﬁ Selain istilah kepailitan dalam dunia bisnis dikenal pula istila delisting.

@ .
. JAudit Fee

Q.

g Dalam Surat Keputusan Ketua Umum Institusi Akuntan Publik Indonesia Nomor:

gEP.024/IAPINII/2008 tentang kebijakan penentuan fee audit. Dalam menetapkan

1
"”Bnbal jasa (fee) audit, Akuntan publik harus memperhatikan tahapan — tahapan dan

2

E'lempertimbangkan hal — hal sebagai berikut:

a) Kebutuhan klien;
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b) Tugas dan tanggung jawab menurut hukum (statutory duties);

— ¢) Independensi;

d) Tingkat keahlian dan tanggung jawab yang melekat pada pekerjaan yang

dilakukan, serta tingkat kompleksitas pekerjan;

e) Banyaknya waktu yang diperlukan dan secara efektif digunakan oleh Akuntan

Publik dan stafnya untuk menyelesaikan pekerjaan; dan

f) Basis penetapan fee yang disepakati.

g Auditor memiliki tanggung jawab yang besar dalam menjalankan profesinya

é(‘ahingga memacu mereka untuk bekerja secara profesional. Bentuk profesional

éuditor tercemin dalam besarnya penentuan audit fee atas jasa audit yang telah

(jflflaksanakannya. Audit fee merupakan besarnya atau jumlah fee yang ditawarkan oleh
éuatu KAP kepada perusahaan yang berkaitan dengan pekerjaan audit. Dalam
menemukan besarnya audit fee, tentu perusahaan mempertimbangkan berbagai hal

seperti kemampuan finansial perusahaan dan reputasi KAP. KAP yang bereputasi

-pantas menerima imbalan audit yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP yang
?dak bereputasi karena jasa dan kualitas yang ditawarkan lebih baik. KAP yang
Pereputasi dikenal mampu menyediakan laporan audit yang berkualitas tinggi dan

;n'ampu mempertahankan independensinya.

Krishnan dan Ye (2005) dalam Damayanti dan Sudarma (2008) menyatakan
Bahwa penunjukan KAP oleh perusahaan, yang diwakili oleh pemegang saham,

derhubungan dengan total fees yang mereka bayarkan. Dalam penentuan audit fee

Fntar akuntan publik yang satu dengan yang lainnya adalah tidak sama dan bahkan

ferlihat adanya persaingan. Tentu saja kondisi ini sangat wajar dalam perkembangan

= 23
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ekonomi dan dunia bisnis yang tidak terlepas dari persaingan. Dorongan untuk

melakukan auditor switching dapat disebabkan oleh audit fee yang relatif tinggi yang

&itawarkan oleh suatu KAP pada perusahaan sehingga tidak ada kesepakatan antara
FiErusahaan dengan KAP tentang besarnya audit fee dan dapat mendorong perusahaan
ﬁntuk berpindah kepada KAP lain (Schwartz dan Menon, 1985). Klein dan Leffler’s

(1981) mengklaim bahwa harga adalah indikator dari kualitas. Hal ini menunjukan

bahwa makin besar biaya audit mengindikasikan bahwa kualitas audit semakin baik.

O.ﬁJkuran Perusahaan

g Ukuran perusahaan digunakan untuk mengukur seberapa besar atau kecilnya
[;erusahaan sampel. Juliantari (2013) menunjukan hubungan positif antara ukuran
piarusahaan dengan pemilihan perusahaan audit yang memiliki kualitas yang tinggi.
F}erusahaan yang lebih besar mempunyai operasional yang kompleks, adanya

pemisahan antara manajemen dan principal sangat memerlukan KAP yang dapat

mengurangi agency cost.

B Sinason et al., (2001) dalam Wijayani (2011) mengemukakan bahwa perusahaan
Eesar mungkin memerlukan biaya awal yang lebih besar untuk auditor baru. Kenaikan
éiaya (baik fiskal langsung dan tidak langsung) dapat menyebabkan peningkatan
thubungan auditor-klien, sehingga meningkatkan penguasaan auditor. Klien juga
"dikenai biaya awal saat terlibat auditor baru. Misalnya, personil klien banyak
menghabiskan waktu dengan auditor baru untuk memberikan informasi mengenai
fisnis Kklien. Hal itu menimbulkan biaya tidak langsung ketika membina hubungan
Earu dengan auditor baru. Mungkin benar bahwa biaya adalah proporsional dengan

WUkuran klien.

= 24
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Biaya audit untuk klien yang kecil mungkin lebih sedikit dibandingkan klien yang
@ar. Auditee yang lebih besar, karena kompleksitas operasi mereka dan peningkatan

u
pemisahan antara manajemen dan kepemilikan, sangat memerlukan KAP yang dapat

©
mengurangi agency cost (Watts dan Zimmerman, 1986) dan ancaman kepentingan
3

&ibadi auditor (Hudaib dan Cooke, 2005). Hal ini berarti, klien besar memiliki

=)
Kecenderungan lebih rendah untuk berganti auditor.

Sedangkan menurut Fery dan Jones (1979) dalam Panjaitan (2004), ukuran

ig an113sul)

rusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh

Ius

tal aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata total aktiva. Jadi,

=3

uran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki perusahaan.

ilew.0)EH ue

Perusahaan dengan ukuran lebih besar memiliki akses yang lebih besar untuk

endapat sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk memperoleh

SN e

ginjaman dari kreditur pun akan lebih mudah karena perusahaan dengan ukuran besar
=

@emiliki probabilitas lebih besar untuk memenangkan persaingan atau bertahan dalam

industri.

=] . o

% Perusahaan yang memiliki total aset yang besar akan mencari Auditor (KAP)
(o g

§ang dapat menyediakan kualitas audit yang tinggi. Menurut McKeown et al. (1991),

gerusahaan besar lebih banyak menawarkan audit fee yang tinggi daripada yang

ajtawarkan oleh perusahaan kecil.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

=)

wPeneliti Judul (Periode Variabel dan Alat Kesimpulan
— =(Tahun) Penelitian) Uji
AndrirPrastiwi dan | Faktor - faktor yang | Independenden: Ukuran KAP
Erenawidayuarti mempengaruhi Ukuran KAP, berpengaruh
Wilsya pergantian auditor: | ukuran perusahaan, | terhadap pergantian
(5009) studi empiris pertumbuhan auditor.
= perusahaan publik | perusahaan, dan Ukuran perusahaan,
a S di Indonesia financial distress. pertumbuhan
S =~ perusahaan, dan
) Dependen: financial distress
3 Pergantian auditor | tidak berpengaruh
S Alat Uji : terhadap pergantian
5 auditor.

Regresi logistik

Nartina Putri

i Wija)fanti (2010)

Analisis hubungan
auditor — klien:
Faktor — faktor yang
mempengaruhi
auditor switching di
Indonesia.

Independen:
Ukuran KAP,
ukuran klien,
tingkat
pertumbuhan klien,
financial distress,
pergantian
manajemen, opini
audit, audit fee.

Dependen:
Auditor Switching
Alat Uji :

Regresi logistik

Ukuran KAP dan
fee

audit berpengaruh
signifikan terhadap
pergantian auditor.
Ukuran klien,
tingkat
pertumbuhan klien,
financial distress,
pergantian
manajemen, opini
audit tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
pergantian auditor

:laquins ueyingakuaul uep ueyuinjuesuauwl eduey 1ul siny eAley yninias neje ueibeqas diynbusw Bueieuq

Ni Kadek Sinarwati
(2010)

Mengapa perusahan
manufaktur yang
terdaftar di BEI
melakukan
pergantian KAP.

Independen:

Opini audit going
concern, pergantian
manajemen,
reputasi auditor,
kesulitan keuangan.

Dependen:
Pergantian KAP
Alat Uji:

Regresi Logistik

Pergantian
manajemen dan
kesulitan keuangan
berpengaruh positif
terhadap pergantian
auditor.

Opini audit going
concern dan
reputasi auditor
tidak berpengaruh
terhadap pergantian
auditor.

Ichlasia Nurul Andra
dan Andri Prastiwi
(2012)

Faktor- factor yang
mempengaruhi
Auditor Switching

Independen :
Opini, Ukuran
KAP, Ukuran

Kesimpulan:
Opini, Ukuran
KAP, Ukuran Klien
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T

setelah ada
kewajiban Rotasi
Audit di Indonesia

Klien, Financial
Distress,
Pergantian
Manajemen

Dependen :
Auditor switching

, Financial Distress,
Pergantian
Manajemen
berpengaruh
terhadap Auditor
Switching

:laquins ueyingaAuaul uep ueyuinjuesusul eduey 1ul siny eAley yninyas neye ueibeqas diynbusw Bueieuq

T

= Alat Uji :

L Regresi logistik

Rizkifah Faktor - faktor yang | Independenden: Ukuran klien dan
(§012) berpengaruh Ukuran klien, simultan

= terhadap auditor simultan ukuran berpengaruh

a S switching pada auditor, pergantian | terhadap auditor
S =~ perusahaan manajemen, switching.

) perbankan di masalah keuangan Ukuran auditor,
@ Indonesia. perusahaan, opini pergantian

S audit manajemen,

5 3 dan audit fee masalah keuangan

perusahaan, opini

Dependen: audit
T Auditor Switching dan audit fee tidak
Alat Uji : berpengaruh
= Regresi logistik terhadap auditor
switching.
Adeng Pelu dan Adi | Faktor - faktor yang | Independenden: Pergantian
Kuswanto mempengaruhi Pergantian manajemen, dan
(2012 auditor switching manajemen, profitabiltas
pada bank yang profitabilitas, berpengaruh
tercatat di BEI reputasi KAP, terhadap auditor
pertumbuhan switching.
= perusahaan, ukuran | Reputasi KAP,
/ perusahaan, merger, | pertumbuhan
= kesulitan keuangan | perusahaan, ukuran
= perusahaan dan perusahaan, merger,
opini audit. kesulitan keuangan
perusahaan dan
Dependen: opini audit tidak
Auditor Switching berpengaruh
Alat Uji : terhadap auditor
Regresi logistic switching.
R.MAloysius Faktor - faktor yang | Independenden: Opini auditor,
Pangky Wijaya mempengaruhi Opini audit, ukuran | ukuran KAP, dan
(20183) pergantian auditor KAP, pertumbuhan | pertumbuhan
— oleh klien. perusahaan, perusahaan
pergantian berpengaruh
manajemen, signifikan terhadap

peluang manipulasi

pergantian auditor.
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It

L

income, dan
financial distress.

Dependen:
Pergantian auditor
Alat Uji :

Regresi logistik

Financial distress,
pergantian
manajemen, dan
peluang untuk
manipulasi income
tidak

berpengaruh
signifikan terhadap

pada perusahaan
Manfaktur yang
terdaftar di BEI

Keuangan, Ukuran
KAP, Audit Delay,
Pergantian
Manajemen

Dependen:
Auditor Switching

T
= pergantian auditor.
Ni Wayan Ari Auditor switching Independen: Ukuran KAP dan
Juliantari dan Ni dan faktor — faktor | Ukuran KAP, ukuran perusahaan
tufRasmini yang ukuran perusahaan, | berpengaruh
13) mempengaruhinya. | pergantian terhadap auditor
a 5 manajemen, opini switching .
S A audit. Pergantian
S = manajemen, dan
@ Dependen: opini audit tidak
S ¢ Auditor Switching berpengaruh
5 3 Alat Uji : terhadap auditor
< 3 Regresi logistik switching.
- Olivia (2014) Analisis Faktor Independen : Pergantian
] Faktor yang Pergantian Manajemen,
2 mempengaruhi Manajemen, Kesulitan
] Auditor Switching | Kesulitan Keuangan, Ukuran

KAP, Audit Delay,
Pergantian
Manajemen
berpengaruh
signifikan terhadap
auditor switching

:laquins ueyingaAuaul uep ueyuinjuesuauwl eduey 1ul snny eAley yninyas neye ueibeqas diynbusw Bueieugq

manufaktur di Bursa
Efek Indonesia)

Dependen:
Pergantian auditor
Alat Uji :

Regresi logistik

Alat Uji :
: - Regresi Logistik
Vita:Saputri dan Analisis faktor - Independenden: Ukuran KAP
Fatchan Achyani faktor yang Ukuran KAP, berpengaruh
- (2014) mempengaruhi ukuran perusahaan, | terhadap pergantian
— pergantian KAP pergantian auditor. Ukuran
(studi empiris pada | manajemen, perusahaan,
perusahaan financial distress. pergantian

manajemen dan
financial distress
tidak berpengaruh
terhadap pergantian
auditor.
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1.

:Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching

- Opini audit yang diberikan oleh auditor merupakan hal yang sangat penting bagi

éebuah perusahaan karena merupakan salah satu faktor untuk menilai kelayakan suatu

berusahaan. Apabila opini audit yang diberikan oleh auditor tidak sesuai dengan
keinginan pihak manajemen, maka ada kecenderungan manajemen mengambil
Keputusan untuk melakukan pergantian auditor yang dapat memberikan opini yang
égsuai dengan keinginan pihak manajemen.

Menurut Shen dan Wang (2006) manajer percaya bahwa opini-opini audit yang
kurang baik akan mempengaruhi harga saham dan kapasitas pembiayaan, sehingga
6pini qualified mungkin akan mempengaruhi keputusan perusahan untuk mengakhiri
kontrak dengan auditor. Hal ini sesuai dengan teori keagenan dimana top management
ékan menekan cost dan memperbesar pendapatan sehingga mendapatkan laba yang
sebesar-besarnya. Perusahaan klien lebih menginginkan auditor memberikan opini
Wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangannya sehingga tidak terjadi
ﬁembengkakan cost dan penurunan harga saham. Oleh karena itu, klien berusaha

sedapat mungkin menghindari untuk mendapatkan opini qualified.

2. "Pengaruh financial distress terhadap Auditor switching

Kondisi keuangan perusahaan merupakan gambaran umum atas kinerja suatu
perusahaan. Kondisi keuangan ini memiliki peranan penting dalam pengambilan
&eputusan oleh pihak manajemen. Menurut Francis dan Wilson (1988) menyatakan
bahwa perusahaan klien yang bangkrut dan mengalami kondisi keuangan yang tidak

sehat mungkin lebih mencari auditor yang memiliki independensi tinggi untuk
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meningkatkan kepercayaan para pemegang saham dan kreditur serta mengurangi

resiko litigasi daripada posisi keuangan yang sehat.

Ketidakpastian dalam bisnis pada perusahaan-perusahaan yang terancam
bféngkrut (mempunyai kesulitan keuangan) menimbulkan kondisi yang mendorong
perusahaan untuk berpindah auditor. Sehingga kesulitan keuangan signifikan
hempengaruhi perusahaan yang terancam bangkrut untuk berpindah auditor
(Schwartz dan Menon, 1985). Hal ini berkaitan dengan teori sinyal dimana dalam teori
ml mengatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik akan dengan sengaja
mempublikasikan hasil laporan keuangan yang telah diaudit, dengan kata lain
p}erusahaan mengirimkan signal kepada masyakarat yang mengindikasikan bahwa
réerusahaannya berkualitas baik yang kemudian diharapkan direspon kembali oleh
masyarakat dengan baik pula. Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan maka
fentu saja perusahaan akan cenderung melakukan pergantian auditor agar

mendapatkan hasil audit yang memuaskan sehingga respon dari masyarakat tetap baik

terhadap perusahaan tersebut.

3;Pengaruh Audit Fee terhadap Auditor Switching

i Perusahaan yang diwakili oleh pemegang saham, dalam menunjuk KAP,
E)erhubungan dengan total fee yang mereka keluarkan. Dorongan perusahaan untuk
:Berpindah KAP dapat disebabkan oleh audit fee yang relatif tinggi yang ditawarkan
6Ieh suatu KAP pada perusahaan. Oleh karena itu, audit fee yang tinggi membuat
perusahaan cenderung melakukan auditor switching dari KAP big four ke KAP non-

Big four.
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4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Auditor Switching

@ Perusahaan besar memiliki kompleksitas usaha, dan peningkatan sejumlah
I
Konflik yang dapat menimbulkan biaya keagenan, sehingga permintaan yang sangat

Enggi akan auditor untuk mengurangi biaya keagenan, untuk itu diperlukan keahlian
3
khusus dan auditor berkualitas. Dengan melakukan perikatan dengan auditor baru

=)
maka auditor baru harus mempelajari dan menggali informasi yang dibutuhkan yang

)|

terkait dalam pekerjaan auditor. Auditor memerlukan waktu yang lama dalam

]S

mempelajari perusahaan besar maka dibutuhkan pula biaya yang besar untuk dapat

i |

a

rmemahami secara keseluruhan tentang perusahaan. Perusahaan besar yang melakukan

S

S

(o
pergantian auditor memerlukan biaya yang lebih besar sehingga perusahaan besar
=1
(genderung mempertahankan auditor. Oleh karena itu, perusahaan besar memiliki
Q
I%cenderungan lebih rendah untuk berganti auditor dibandingkan perusahaan kecil
A
@ri KAP big 4 yang lebih mahal dibandingkan dengan KAP non-big 4.
2
L
=)
(0]
B
Gambar 2.1
5 Kerangka Pemikiran
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(o g
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5- Opini Audit
=-
Financial distress

Auditor

= switching

Audit Fee

Ukuran perusahaan
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kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan Auditor Switching.
melakukan Auditor Switching.
32

Auditor Switching.
4: Perusahaan besar memiliki tingkat kecenderungan lebih rendah untuk

2: Finance distress yang tinggi kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan

a3: Perusahaan dengan audit fee yang tinggi memiliki tingkat
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mm\w@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF _ém_imm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

Hipotesis yang ditarik oleh penulis dalam model penelitian ini adalah
@!al: Opini audit ( qualified ) berpengaruh positif terhadap Auditor Switching.



